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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar fisika pada 
media pembelajaran Power Point dengan media pembelajaran tanpa Power Point. 
Populasi seluruh kelas X, sejumlah 161 siswa. Sampel diambil sebanyak 50 siswa. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Data penelitian 
ini dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, dan tes. Uji kemampuan awal 
menggunakan uji-t. Uji validitas dengan korelasi product moment pearson. Uji 
reliabilitas menggunakan rumus KR-20. Teknik analisis data menggunakan uji-t. 
Sebelum dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas menggunakan uji chi kuadrat dan uji homogenitas menggunakan uji F. 
Hasil penelitian terdapat perbedaan yang sangat signifikan prestasi belajar fisika 
siswa kelas X antara yang diajar menggunakan media pembelajaran Power Point 
dengan tanpa media pembelajaran Power Point. 
 




Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di SMA N 1 Pleret, 
Bantul, Yogyakarta terhadap 
prestasi belajar fisika dalam 3 
(tahun) terakhir, menunjukan 
bahwa pemahaman siswa 
terhadap pelajaran fisika masih 
rendah. Proses pembelajaran fisika 
di SMA N 1 Pleret berjalan lancar 
tapi prestasi belajar fisika di 
sekolah tersebut masih rendah. 
Oleh karena itu peneliti mencoba 
memberi perlakuan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Power Point. Dari latar belakang 
tersebut, maka tujuan penelitian 
secara deskriptif adalah untuk 
mengetahui kecenderungan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan listrik dinamis siswa kelas 
X SMA N 1 Pleret, Bantul Yogykarta 
tahun ajaran 2013/2014 yang 
pembelajarannya dengan 
menggunakan media Power Point 
dan media tanpa Power Point. 
Sedangkan secara komparatif 
adalah : 1) Untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan listrik dinamis 
siswa kelas X SMA N 1 Pleret, 
Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 
2013/2014 antara yang 
pembelajarannya menggunakan 
media Power Point dengan 
pembelajaran tanpa Power Point. 
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2) Untuk mengetahui manakah 
yang lebih baik antara penerapan 
media Power Point atau media 
tanpa Power Point untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
fisika.  
Hasil penelitian ini 
diharapkan bermanfaat baik, 
manfaat tersebut antara lain untuk 
memberikan informasi kepada 
pihak sekolah dalam hal 
meningkatkan prestasi belajar 
siswa, bagi guru fisika, agar dalam 
menyajikan materi pembelajaran 
fisika pada saat proses 
pembelajaran sebagai bahan 
pertimbangan penggunaan media 
Power Point fisika berdasarkan 
Standar Isi, bagi siswa yaitu , untuk 
dapat memotivasi siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan 
memberikan alternatif bagi siswa 
dalam penggunaan media belajar 
yang murah dan berkualitas, 
sebagai referensi ilmiah yang 
dapat dipakai sebagai rujukan atau 
perbandingan bagi peneliti serupa.  
Fisika merupakan cabang IPA 
yang mendasari perkembangan 
teknologi maju dan konsep hidup 
harmonis dengan alam. Menurut 
Marthen Kanginan (2006:1) “fisika 
adalah salah satu cabang IPA yang 
mempelajari sifat,gejala yang 
terdapat dalam benda mati. Selama 
ini penguasaan konsep fisika yang 
masih kurang akan mengakibatkan 
rendahnya prestasi belajar fisika 
siswa. Sumadi suryabrta (2000:25) 
berpendapat bahwa prestasi 
adalah “hasil yang dicapai dari 
suatu latihan, pengalaman yang 
harus didukung oleh kesadaran 
seseorang untuk belajar.”  
Prestasi belajar fisika 
merupakan indikator yang penting 
untuk mengukur keberhasilan 
proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar merupakan hasil yang 
dicapai dalam suatu proses belajar 
yang telah dilaksanakan, sehingga 
untuk mengetahui suatu pekerjaan 
berhasil atau tidak diperlukan 
suatu penilaian. Dalam penilaian 
hasil belajar ini siswa dihadapkan 
oleh tugas pertanyaan/persoalan 
yang harus dipecahkan/dijawab 
oleh siswa. Kenyataannya 
menunjukkan bahwa, prestasi 
pelajar fisika SMA N 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta masih rendah. 
Rata-rata nilai ujian nasional siswa 
pada tahun ajaran 2013/2014 
adalah 60. Prestasi belajar fisika 
tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya : 
guru, siswa dan fasilitas sekolah.  
Media pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap prestasi 
hasil belajar. Menurut Akhmad 
Sudrajat (2008:1) ”media berasal 
dari bahasa latin merupakan 
bentuk jamak dari “Medium” yang 
secara harfiah berarti “perantara” 
atau “pengantar” yaitu pengantar 
sumber pesan dengan penerima 
pesan”. Menurut Rowntree dalam 
Munir (2008:138) “media adalah 
mode stimulus-interaksi manusia, 
realita, gambar, simbol tulisan, dan 
suara”. Sedangkan menurut Munir 
(2008:138) “media adalah segala 
sesuatu yang dapat membantu 
menyampaikan materi, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi, 
daya pikir, dan pemahaman atau 
mempertahankan terhadap materi 
yang dibahas”. Dengan demikian 
jelas bahwa media pembelajaran 
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yang diterapkan akan sangat 
mempengaruhi hasil belajar. 
Dalam pemilihan model 
pembelajaran harus disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan. 
Seperti yang disampaikan Muhtar 
Amin (2003:80) menunjukan 
”terdapat pengaruh variasi 
tampilan dalam pembelajaran 
berbantuan komputer dengan 
menggunakan Power Point 
terhadap motivasi belajar fisika 
pokok bahasan Struktur Atom. 
Yang di sampaikan Rahmat Budi 
Raharjo (2008:84) menunjukan 
terdapat pengaruh penggunaan 
media berbasis komputer terhadap 
peningkatan pemahaman konsep 
fisika dan minat siswa pokok 
bahasan keseimbangan benda 
tegar.  
Media pembelajaran tanpa 
Power Point merupakan media 
pembelajaran yang sering 
digunakan. Dalam media 
pembelajaran tersebut guru 
memiliki peranan yang penting 
yaitu lebih menekankan fungsi 
guru sebagai pemberi informasi 
sehingga siswa diposisikan sebagai 
pendengar atau pencatat materi. 
Dalam prakteknya hanya ada satu 
interaksi yaitu dari guru ke siswa 
sehingga siswa cenderung lebih 
pasif. Dalam pembelajaran tanpa 
menggunakan media Power Point, 
guru lebih banyak mendominasi 
kegiatan belajar mengajar dan 
siswa cenderung bersikap pasif 
sehingga proses belajar mengajar 
menjadi membosankan dan tidak 
menarik bagi siswa. Dengan 
demikian siswa akan mengalami 
kesulitan dalam memahami pokok 
bahasan yang diajarkan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan 
pembenahan dalam pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa. 
Salah satunya dengan penerapan 
media Power Point yang dapat 
memberikan kesempatan siswa 
untuk aktif dalam melakukan 
pembelajaran di kelas. Dengan 
pembelajaran yang menarik, siswa 
tidak akan cepat jenuh untuk 
belajar fisika, dan akibatnya hasil 
belajar fisika akan meningkat.  
Menurut Widada HR 
(2010:9) “Power Point merupakan 
bagian aplikasi Ms.Office yang 
digunakan untuk membuat desain 
presentasi,yang banyak 
dimanfaatkan pada kegiatan 
seperti seminar, lokakarya, rapat 
kerja, serta pembelajaran di 
lembaga-lembaga pendidikan”. 
Aplikasi ini dilengkapi dengan 
fitur-fitur dan menu yang lengkap 
sehingga sebuah presentasi dapat 
dibuat semenarik dan seatraktif 
mungkin. Dalam prakteknya di 
kelas, pemanfaaatan aplikasi 
Power Point membutuhkan 
dukungan perangkat 
keras(hardware) : satu unit 
komputer portable (laptop) dan in-
focus yang berfungsi sebagai 
proyektor ke layar (screen). 
Dengan tersedianya aplikasi ini di 
pasaran dengan harga terjangkau, 
guru dapat memanfaatkan aplikasi 
Power Point untuk kepentingan 
presentasi di kelas.  
Pembelajaran yang 
menggunakan presentasi dengan 
aplikasi Power Point akan menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan 
di mata siswa, karena guru dalam 
presentasinya dapat menyisipkan 
suara tertentu atau bahkan lagu, 
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gambar, dan animasi menarik, 
sehingga perhatian siswa lebih 
terfokus dan tidak merasa bosan. 
Dengan digunakannya aplikasi 
Power Point oleh guru telah terjadi 
revolusi cara mengajar guru. Jika 
selama ini kelas dianggap siswa 
sebagai “penjara”, maka setelah 
guru menggunakan Power Point, 
kelas berubah menjadi “kelas” 
yang menyenangkan dan yang 
dalamnya sungguhsungguh terjadi 
proses pembelajaran. Program 
Power Point merupakan bagian 
paket program Microsoft Office, 
sehingga untuk memulai program 
ini harus mengaktifkan dulu 
programnya. 
 
METODE PENELITIAN  
Sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka jenis penelitian 
ini adalah Quasi Eksperimen atau 
ekperimen semu. Penelitian ini 
dilakukan di SMA N 1 Pleret, 
Bantul Yogyakarta.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA 
N 1 Pleret, Bantul Yogyakarta 
tahun ajaran 2013/2014 dengan 
jumlah 161 siswa yang terbagi 
dalam 6 kelas. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan cluster 
random sampling terpilih kelas X E 
sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X F sebagai kelas kontrol.  
Teknik pengambilan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik dokumentasi dan teknik tes. 
Teknik dokumentasi digunakan 
untuk mengambil data 
kemampuan awal berupa nilai UTS 
pelajaran fisika semester II tahun 
jaran 2013/2014, dan teknik tes 
berupa tes prestasi belajar fisika 
pokok bahasan listrik dinamis. 
Dilakukan uji coba instrument 
untuk mencari validitas butir soal 
dan reliabilitas instrument. Untuk 
menghitung validitas instrument 
digunakan rumus korelasi product 
moment, dengan bantuan 
komputer SPS-2000 (Seri Program 
Statistik) edisi Sutrisno Hadi dan 
Yuni Pamardiningsih. Dari hasil 
analisis 30 soal menyatakan bahwa 
soal yang valid 25, dan soal yang 
gugur yaitu no 7, 9, 12, 19, dan 25. 
Untuk reliabilitas instrument 
digunakan rumus KR-20. Dengan 
bantuan komputer SPS-2000 (Seri 
Program Statistik) edisi Sutrisno 
Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
nilai reliabilitas rtt = 0,889. Karena 
p < 0,05 sehingga instrumen 
tersebut reliabel.  
Analisis data secara 
deskriptif dihitung dengan melihat 
prestasi hasil belajar yang 
dibandingkan pada kategori kurva 
normal. Selain itu, dilakukan uji 
persyaratan analisis yang meliputi 
uji normalitas dan uji homogenitas 
varians. Untuk uji normalitas 
sebaran menggunakan rumus chi 
kuadrat, uji homogenitas varians 
menggunakan uji F, dan uji 
hipotesisnya menggunakan uji t. 
Dalam melakukan analisis data 
peneliti menggunakan program 
SPS- 2000 (Seri Program Statistik) 
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah melakukan analisis 
butir soal, diperoleh 25 butir soal 
valid, sehingga berlaku ketentuan 
skor maksimal idealnya adalah 25 
dan skor minimal idealnya adalah 
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0, sehingga kriteria kurva normal 
adalah sebagai berikut :  
19,514 ≤ X ≤ 25,000 = sangat 
tinggi  
15,172 ≤ X < 19,513 = tinggi  
10,830 ≤ X < 15,171 = sedang 
 6,488 ≤ X < 10,829 = rendah  
0,000 ≤ X < 6,487 = sangat rendah 
 Berdasarkan hasil tes 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan listrik dinamis siswa kelas 
X SMA N 1 Pleret, Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 
2013/2014 rerata kelompok siswa 
yang pembelajarannya dengan 
menggunakan media Power Point 
terletak pada interval 15,171 ≤ ≤ 
19,513 sehingga termasuk dalam 
kategori tinggi. Sedangkan rerata 
kelompok siswa yang 
pembelajarannya tanpa media 
Power Point terletak pada interval 
10,829 ≤ < 15,171 sehingga 
termasuk dalam kategori sedang. 
 Pengujian persyaratan 
analisis dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas sebaran 
dan uji homogenitas varian. Uji 
normalitas ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah data pada 
penelitian ini berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan hasil uji 
normalitas sebaran menggunakan 
program SPS- 2000 (Seri Program 
Statistik) edisi Sutrisno Hadi dan 
Yuni Pamardiningsih diperoleh 
bahwa siginifikansi kelas 
eksperimen 0,268 dan kelas 
kontrol adalah 0,209. Karena 
signifikansi kedua kelompok 
tersebut lebih besar dari 0,05 
maka sebaran data dari kedua 
kelompok tersebut terdistribusi 
normal. Uji homogenitas varian 
digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan 
dalam penelitian berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan analisis data 
menggunakan program SPS-2000 
(Seri Program Statistik) edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih diperoleh 
besarnya F = 1,457 dengan 
signifikansi 0,182. Karena 
signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka kedua kelompok homogen. 
Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan Listrik 
Dinamis siswa kelas X semester II 
yang pembelajarannya 
menggunakan media Power Point 
yang diikuti oleh 25 siswa, 
memperoleh skor tertinggi 24, 
skor terendah 10, skor rata-rata 
17,840 dan simpangan bakunya 
4,427 sehingga dalam kurva 
normal berada dalam kategori 
tinggi.  
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika yang 
pembelajarannya menggunakan 
media Power Point termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini 
disebabkan karena dengan media 
pembelajaran Power Point 
memungkinkan siswa untuk 
terlibat aktif dalam 
mengembangkan pengetahuan, 
sikap dan keterampilannya 
sehingga siswa akan lebih mudah 
memahami materi pelajaran fisika.  
Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
Listrik Dinamis siswa kelas X 
semester II yang pembelajarannya 
tanpa menggunakan media Power 
Point yang diikuti oleh 25 siswa, 
memperoleh skor tertinggi 24, 
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skor terendah 7, skor rata-rata 
13,960 dan simpangan bakunya 
5,427 sehingga dalam kurva 
normal berada dalam kategori 
sedang. Hal ini disebabkan karena 
siswa hanya menerima penjelasan 
dari guru semata tanpa melakukan 
aktivitas, cenderung pasif dan 
siswa kurang termotivasi untuk 
merespon materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.  
Penelitian ini menggunakan 
dua variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel 
bebas yaitu penggunaan media 
pembelajaran yang terdiri dari 
media pembelajaran Power Point 
dan media pembelajaran tanpa 
Power Point. Untuk variabel terikat 
yaitu prestasi belajar fisika pokok 
bahasan listrik dinamis. Jenis 
penelitian ini adalah quasi 
experimental design (eksperimen 
semu). Populasi dalam penelitian 
ini adalah kelas X semester II yang 
terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 
161 siswa kemudian diambil 2 
kelas sebagai sampel. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Cluster Random 
Sampling. Hasilnya XE muncul 
sebagai kelompok eksperimen 
yaitu pembelajaran yang diajar 
dengan menggunakan media 
Power Point dan kelas XF sebagai 
kelompok kontrol yaitu 
pembelajaran yang diajar tanpa 
menggunakan media Power Point. 
Teknik pengundian sampel secara 
acak dengan cara mengundi kelas 
yang diambil sebagai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, 
keduanya mempunyai kemampuan 
awal yang sama sebelum diberi 
perlakuan.  
Setelah menentukan sampel 
penelitian, peneliti menyusun RPP 
pokok bahasan listrik dinamis. 
Kelompok eksperimen diberi 
perlakuan pembelajaran 
menggunakan media Power Point, 
dan kelompok kontrol diberi 
perlakuan pembelajaran tanpa 
menggunakan media Power Point. 
Pada dasarnya materi yang 
diberikan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
sama saja, hanya dalam penyajian 
pembelajaran yang berbeda.  
Kemudian peneliti 
melakukan lima kali tatap muka 
dimasing-masing kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, 
dimana empat kali tatap muka 
merupakan pertemuan untuk 
menyampaikan materi 
pembelajaran dan satu kali tatap 
muka untuk melakukan tes. Setiap 
pertemuan pada kelompok 
eksperimen yaitu pembelajaran 
yang menggunakan media Power 
Point siswa lebih tertarik dalam 
mengikuti proses belajar mengajar 
karena penyajiannya menarik, ada 
permainan warna, huruf, dan 
animasi. Sedangkan kelompok 
kontrol yaitu pembelajaran yang 
diajar tanpa menggunakan media 
Power Point siswa kurang tertarik 
dan guru lebih banyak 
mendominasi kegiatan belajar 
mengajar sehingga siswa 
cenderung bersikap pasif.  
Setelah pertemuan terakhir 
yaitu pertemuan kelima, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
diberi soal tes dengan soal yang 
sama. Bentuk tes yang digunakan 
adalah tes objektif dengan jumlah 
30 soal dengan 5 pilihan jawaban, 
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dimana untuk jawaban benar 
diberi skor 1 dan untuk jawaban 
salah diberi skor 0.  
Kemudian peneliti 
melakukan uji-t dan diperoleh 
hasil t = 2,752 dengan p = 0,008 
yang berarti bahwa p ≤ 0,05 atau p 
≤ 0,01. Karena p ≤ 0,05 atau p ≤ 
0,01 maka hipotesis yang diajukan 
diterima secara sangat signifikan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
ada perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar fisika 
antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol.  
Dari hasil penelitian ini 
diperoleh nilai rata-rata tes 
prestasi belajar fisika siswa yang 
diajar dengan menggunakan media 
Power Point adalah 17,840 
sedangkan nilai rata-rata tes 
prestasi belajar fisika siswa yang 
diajar tanpa menggunakan media 
Power Point adalah 13,960. 
Perbedaan nilai ratarata prestasi 
belajar fisika tersebut disebabkan 
karena siswa yang diajar dengan 
media Power Point akan lebih 
mudah memahami permasalahan 
fisika dan pemahaman siswa 
menjadi lebih baik. Kelebihan 
pembelajaran dengan media Power 
Point adalah pembelajaran 
menjadi lebih menarik, pesan 
informasi secara visual sehingga 
lebih mudah dipahami, 
pembelajaran tidak monoton, 
penyajiannya menarik karena ada 
permainan warna, huruf, dan 
animasi. Sedangkan dalam 
pembelajaran tanpa menggunakan 
media Power Point, guru lebih 
banyak mendominasi kegiatan 
belajar mengajar dan siswa 
cenderung bersikap pasif sehingga 
proses belajar mengajar menjadi 
membosankan dan tidak menarik 
bagi siswa. Dengan demikian siswa 
akan mengalami kesulitan dalam 
memahami pokok bahasan yang 
diajarkan.  
Jadi dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran Power 
Point berpengaruh terhadap 
prestasi belajar fisika pada pokok 
bahasan Listrik Dinamis siswa 
kelas X semester II SMA N 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 
2013/2014. Dalam hal ini, 
kelompok siswa yang 
pembelajarannya dengan 
menggunakan media Power Point 
menghasilkan prestasi belajar 
fisika yang lebih tinggi daripada 
kelompok siswa yang 
pembelajaran tanpa menggunakan 
media Power Point. 
 
KESIMPULAN  
1. Secara Deskriptif  
a.  Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
Listrik Dinamis siswa kelas X 
semester II SMA N 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta tahun 
pelajaran 2013/2014 yang 
pembelajarannya 
menggunakan media Power 
Point berada pada kategori 
tinggi.  
b.  Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
Listrik Dinamis siswa kelas X 
semester II SMA N 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta tahun 
pelajaran 2013/2014 yang 
pembelajarannya tanpa 
menggunakan media Power 
Point berada pada kategori 
sedang.  
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2. Secara Komparatif  
a.  Ada perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan listrik 
dinamis siswa kelas X SMA N 
1 Pleret Bantul Yogyakarta 
Tahun ajaran 2013/2014 
antara yang pembelajarannya 
menggunakan media 
pembelajaran Power Point 
dengan pembelajaran tanpa 
menggunakan media Power 
Point.  
b. Dengan melihat reratanya 
ternyata prestasi belajar 
fisika yang pembelajarannya 
menggunakan media 
pembelajaran Power Point 
lebih tinggi dari pada tanpa 
menggunakan media Power 
Point. Hal ini menunjukan 
ada pengaruh media 
pembelajaran Power Point 
terhadap prestasi belajar 
fisika pokok bahasan Listrik 
Dinamis siswa kelas X 
semester II di SMA N 1 Pleret 
Bantul Yogyakarta tahun 
pelajaran 2013/2014. 
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